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ABSTRAK 

Asma Al-Husna, (2020): Penerapan Model Pembelajaran Time Token untuk 

Meningkatka Keaktifan Belajar Siswa pada Tema 

Lingkungan  Sahabat  Kita Kelas V Sekolah Dasar 

Negeri 018 Sungai Raja. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keaktifan belajar 

siswa melalui model pembelajaran Time Token pada tema lingkungan sahabat kita 

di kelas V SDN 018 Sungai Raja, penelitian ini dilatar belakangi oleh 

rendahnya keaktifan belajar siswa pada pembelajaran tematik di kelas V SDN 018 

Sungai Raja. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas, yang dilaksakan 

dalam dua siklus dan setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan. Adapun subjek 

dalam penelitian ini yaitu 1 orang guru dan 22 orang siswa, Objek dalam 

penelitian ini adalah model pembelajaran Time Token dan keaktifan belajar siswa. 

Teknik pengumpulan data berupa observasi, dan dokumentasi. Sedangkan teknik 

analisis data yang digunakan yaitu dengan analisis statistik deskriptif kuantitatif. 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data menunjukkan bahwa penerapan 

model pembelajaran Time Token dapat meningkatkan keaktifan belajar  siswa. Hal 

ini dapat diketahui dari keaktifan belajar siswa sebelum tindakan dengan 

presentase sebesar 40,31% atau berada pada kategori rendah. Kemudian pada 

siklus I keaktifan belajar siswa mencapai presentase sebesar 57,5% atau berada 

pada kategori cukup tinggi. Pada siklus II keaktifan belajar  siswa semakin 

meningkat dengan persentase sebesar 82,81% atau berada pada kategori sangat 

tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Time 

Token dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa pada tema lingkungan sahabat 

kita kelas V  SDN 018 Sungai Raja 

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Time Token, Keaktifan Belajar Siswa. 
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ABSTRACT 

 

Asma Al-Husna, (2020): The Implementation of Time Token Learning Model 

in Increasing Student Learning Activeness on 

Environment is Our Friend Theme at the Fifth 

Grade of State Elementary School 018 Sungai Raja 

 

This research aimed at knowing whether the implementation of Time 

Token learning model could increase student learning activeness on Environment 

is Our Friend theme at the fifth grade of State Elementary School 018 Sungai 

Raja.  This research was instigated by the low of student learning activeness on 

thematic learning at the fifth grade of State Elementary School 018 Sungai Raja.  

It was Classroom Action Research.  It was conducted for two cycles, and every 

cycle comprised two meetings.  The subjects of this research were a teacher and 

22 students.  Observation and documentation were the techniques of collecting the 

data.  The technique of analyzing the data was qualitative descriptive analysis.  

Based on the research findings and data analyses, the implementation of Time 

Token learning model could increase student learning activeness.  It could be 

known from the percentage of student learning activeness that was 40.31% before 

the action and it was on low category.  In the first cycle, the percentage of student 

learning activeness was 57.5% and it was on high enough category.  In the second 

cycle, the percentage of student learning activeness increased to 82.81% and it 

was on very high category.  Therefore, it could be concluded that Time Token 

learning model could increase student learning activeness on Environment is Our 

Friend theme at the fifth grade of State Elementary School 018 Sungai Raja. 

Keywords: Time Token Learning Model, Student Learning Activeness 
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 ملخص

 

تسقية أنشطة ل Time Token(: تطبيق نموذج تعلم 0202، )ىأسمبء الحسن

تعلم التلامير فً موضوع بيئة أصدقبئنب فً الفصل 

 سوعبي زاجب. 81ببلمدزسة الابتدائية الحكومية  5

 

خشقٍت ل Time Tokenٌٍذف ٌزا البحث إلى مؼشفت حطبٍق ومُرج حؼلم 

ببلمذسست الابخذائٍت  2صذقبئىب فً الفصل أأوشطت حؼلم الخلامٍز فً مُضُع بٍئت 

سُػبي ساخب، ٌزا البحث خلفٍخً اوخفبض أوشطت حؼلم الخلامٍز فً  81الحكُمٍت 

سُػبي  81ببلمذسست الابخذائٍت الحكُمٍت  2مُضُع بٍئت أصذقبئىب فً الفصل 

ساخب. ٌزا البحث بحث ػمل الفصل الزي حم إخشاؤي فً دَسحٍه َحخكُن كل دَسة 

حلمٍزا. حقىٍت خمغ البٍبوبث ًٌ  22بػٍه. الأفشاد مذسس َاحذ َ مه اخخم

الملاحظت َالخُثٍق. َحقىٍت ححلٍل البٍبوبث المسخخذمت ًٌ الخحلٍل الُصفً 

الكٍفً. اسخىبدًا إلى وخبئح البحث َححلٍل البٍبوبث، ٌظٍُش أن حطبٍق ومُرج حؼلم 

Time Token لك مه أوشطت ٌكمه أن ٌشقً أوشطت حؼلم الخلامٍز. ٌَؼشف ر

٪ أَ فً الفئت المىخفضت. َفً الذَسة الأَلى، 13،08حؼلمٍم قبل الؼمل بىسبت 

٪ أَ فً فئت كبفٍت. َفً الذَسة الثبوٍت، 2،،2َصلج أوشطت حؼلمٍم إلى وسبت 

٪ أَ فً فئت ػبلٍت خذًا. إرن، ٌمكه الاسخىخبج 12،18اصدادث أوشطت حؼلمٍم بىسبت 

ٌكمه أن ٌشقً أوشطت حؼلم الخلامٍز فً  Time Tokenأن حطبٍق ومُرج حؼلم 

سُػبي  81ببلمذسست الابخذائٍت الحكُمٍت  2مُضُع بٍئت أصذقبئىب فً الفصل 

 ساخب.

 

 ، أنشطة تعلم التلاميرTime Tokenتطبيق نموذج تعلم الكلمبت الأسبسية : 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Keaktifan belajar merupakan unsur dasar yang penting dalam proses 

pendidikan. Pendidikan merupakan suatu proses pembelajaran yang bertujuan 

untuk mendapatkan ilmu pengetahuan. Pendidikan sangat penting bagi kehidupan. 

Seperti yang dikemukakan oleh Suardi
1
 Pendidikan merupakan sarana untuk 

menumbuh-kembangkan potensi-potensi dalam diri peserta didik agar ia menjadi 

manusia yang sempurna sebagai bekal hidup bermasyarakat. Sehingga tanpa 

pendidikan, manusia tidak akan mungkin dapat menjalankan tugas dan kewajiban 

hakiki kehidupannya. Oleh karena itu pendidikan secara khusus difungsikan untuk 

menumbuh-kembangkan segala potensi kodrat (bawaan) yang ada dalam diri 

manusia. Untuk  menumbuh-kembangkan segala potensi kodrat (bawaan) yang 

ada dalam diri manusia maka diperlukan seperangkat pembelajaran yang 

diberikan kepada siswa.  

Pendidikan pada dasarnya diperoleh seseorang dari tiga lingkungan yaitu: 

pendidikan di keluarga, pendidikan di sekolah, dan pendidikan di masyarakat.
2
 

Ketiga lingkungan pendidikan ini sangat berpengaruh terhadap pengetahuan dan 

karakter peserta didik. Jadi pendidikan tidak hanya didapat dari lingkungan 

sekolah saja, melainkan dari lingkungan keluarga dan juga masyarakat. Proses 

pendidikan di sekolah, di lingkungan keluarga, dan masyarakat tentunya berbeda. 

                                                             
1
 Moh. Suardi. Pengantar  Pendidikan, Jakarta: PT. Indeks Permata Puri Media. 2012, 

hlm 1 

 
2
 Ibid, hlm. 5-6  



 

 

2 

Dalam keseluruhan proses pendidikan di lingkungan sekolah, kegiatan belajar 

merupakan kegiatan yang paling pokok. Berarti, berhasil tidaknya pencapaian 

tujuan pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses belajar yang 

dialami oleh siswa sebagai anak didik. 
3
 

Faktor utama  dalam  pembelajaran adalah seorang guru. Berhasil atau 

tidaknya sebuah pembelajaran bergantung pada bagaimana cara guru 

membelajarkan sebuah materi terhadap siswa-siswanya. Slameto menyatakan 

bahwa agar proses pembelajaran di kelas dapat maksimal dan optimal, maka 

hubungan antara guru dengan peserta didik, dan hubungan antara peserta didik 

dengan peserta didik yang lain harus timbal balik dan komunikatif satu sama 

lainnya.
4
 Pembelajaran sebaiknya tidak berpusat kepada guru saja, ataupun 

berpusat kepada siswa saja. Melainkan pembelajaran hendaknya timbal balik 

antara guru dengan siswa. Dalam sistem pendidikan yang baik dan benar, belajar 

itu mempunyai sifat aktif dan terarah yang diwujudkan dalam bentuk tujuan 

instruksional yang jelas dan operasional.
5
 Pembelajaran yang aktif yaitu 

pembelajaran yang melibatkan siswa berperan serta didalamnya sehingga tercipta 

suasana belajar yang efektif dan terarah sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 

diharapkan.  

 Pada dasarnya proses pembelajaran itu terdiri dari tiga komponen, yaitu 

pengajar, siswa (yang belajar), dan bahan ajar yang diberikan oleh pegajar. Peran 

pengajar sangat penting karena ia berfungsi sebagai komunikator, begitu pula 

                                                             
3 Daryanto, Panduan Proses Pembelajaran, Jakarta: AV Publisher. 2009, hlm  1 
4
 Abdul Hadis dan Nurhayati B, Psikologi dalam Pendidikan, Bandung: Alfabeta, 2014, 

hlm 17 
5
 Daryanto, Op. Cit, hlm 79 



 

 

3 

peran siswa yang berperan sebagai komunikan. Peran pengajar dipengaruhi oleh 

penguasaan ilmu pengetahuan yang ia miliki, caranya memberikan pengajaran
6
. 

Karena peran seorang pengajar sangat penting, maka pengajar harus mampu 

menciptakan suasana belajar dengan sebaik-baiknya, agar pembelajaran berjalan 

dengan lancar dan siswa tertarik untuk mengikuti pembelajaran. 

Kegiatan guru setelah melakukan proses belajar mengajar adalah 

melakukan penilaian hasil belajar. Penilaian hasil belajar secara esensial bertujuan 

untuk mengukur keberhasilan pembelajaran yang dilakukan oleh guru sekaligus 

mengukur keberhasilan peserta didik dalam penguasaan kompetensi yang telah 

ditentukan. Dengan demikian, penilaian hasil belajar itu sesuatu  yang sangat 

penting. Dengan penilaian guru bisa melakukan refleksi dan evaluasi terhadap 

kualitas pembelajaran yang telah dilakukan. Apakah model, strategi, teknik 

pembelajaran dan hal lain yang dilakukan dalam proses belajar mengajar itu tepat 

dan efektif atau sebaliknya bisa dilihat dari hasil belajar yang diperoleh peserta 

didik. Jika hasil belajar peserta didik   dalam ulangan harian atau formatif masih 

di bawah kriteria ketuntasan minimal (KKM), maka bisa dikatakan proses belajar 

yang dilakukan guru belum tuntas. Sebaliknya jika belajar peserta didik diatas 

KKM, maka bisa dikatakan proses pembelajaran yang dilakukan guru berhasil. 
7
 

Agar proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru berhasil, maka guru harus 

menciptakan suasana belajar yang efektif dan efisien. Selanjutnya keaktifan 

belajar sangat diperlukan oleh peserta didik untuk mendapatkan hasil belajar yang 

                                                             
6
 Soekartawi, Meningkatkan Efektifitas Mengajar, Jakarta: Pustaka Jaya, 1995, hlm. 1 

7
Kunandar, Penilaian Autentik Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan 

Kurikulum, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013, hlm. 10.  
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maksimal.
8
 Jika siswa aktif dalam proses pembelajaran berarti pembelajaran 

berjalan dengan benar. Namun keaktifan belajar siswa dilapangan masih tergolong 

rendah dan sulit untuk dicapai dalam proses pembelajaran. Hal tersebut bisa 

disebabkan oleh beberapa faktor, bisa karena faktor guru, bisa karena factor siswa 

itu sendiri, bisa juga karena faktor sarana dan prasarana yang kurang lengkap 

dalam pembelajaran.  

Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan di SDN 018 sungai raja, 

keaktifan belajar siswa tergolong rendah. Hal tersebut terlihat dari gelaja-gejala 

sebagai berikut: 

1. Dari 22 orang siswa, hanya 5 orang siswa (23%) yang memperhatikan 

materi yang disampaikan oleh guru. 

2. Dari 22 orang siswa, hanya 4 orang siswa (18%) yang mau bertanya ketika 

proses pembelajaran. 

3. Dari 22 orang siswa, hanya 4 orang siswa (18%) yang mau mengemukakan 

pendapat dalam proses pembelajaran. 

4. Dari 22 orang siswa hanya 5 orang siswa (23%) yang berpartisipasi saat 

diskusi. 

5. Dari 22 orang siswa, hanya 4 orang (18%) yang dapat menjawab pertanyaan 

yang diajukan oleh guru setelah proses pembelaran. 

Guru telah berupaya untuk memperbaiki proses pembelajaran tersebut di 

antaranya dengan cara tanya jawab, diskusi, memberikan stimulus agar direspon 

oleh siswa, dan memberi motivasi kepada siswa agar aktif dalam pembelajaran. 
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Namun usaha tersebut ternyata belum dapat meningkatkan keaktifan belajar 

siswa.  

Oleh karena itu, penulis ingin mencoba untuk menerapkan suatu 

model pembelajaran yang diharapkan dapat menjadi inovasi baru dan 

dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa. Model pembelajaran yang 

penulis maksud adalah model pembelajaran time token. Dengan penerapan 

model pembelajaran ini penulis mengharapkan keaktifan belajar siswa 

meningkat. 

Model pembelajaran Time Token, model pembelajaran ini diawali 

dengan pembentukan kelompok belajar, yang dalam pembelajaran ini 

mengajarkan keterampilan social untuk menghindari siswa mendominasi 

pembicaraan atau menghindarkan siswa diam sama sekali dalam 

berdiskusi. Guru memberikan materi pembelajaran dan selanjutnya siswa 

bekerja dalam kelompok masing-masing untuk memastikan semua 

anggota kelompok telah menguasai materi pembelalajaran yang diberikan, 

kemudian, siswa melaksanakan tes atas materi yang diberikan dan mereka 

harus mengerjakakan sendiri tanpa bantuan siswa lainnya
9
. Model 

pembelajaran ini mengajak siswa aktif, karena setiap siswa akan diberi 

kupon berbicara. Dan semua siswa harus meggunakan kupon tersebut 

sampai habis hingga pembelajaran berakhir. Sehingga model pembelajaran 

ini dirasa tepat digunakan untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa.  
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  Model pembelajaran time token dirasakan perlu diterapkan pada 

pembelajaran tema lingkungan sahabat kita karena dapat meningkatkan 

keaktifan belajar siswa. Berkaitan dengan hal tersebut maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian yang dituangkan dalam penelitian 

tindakan kelas dengan judul: Penerapan Model Pembelajaran Time 

Token Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Pada Tema 

Lingkungan Sahabat Kita di Kelas V SDN 018 Sungai Raja. 

B. Defenisi Istilah 

1. Model pembelajaran 

Model Pembelajaran adalah seluruh rangkaian penyajian materi ajar yang 

meliputi segala aspek sebelum, sedang dan sesudah pembelajaran yang 

dilakukan guru serta segala fasilitas yang terkait yang digunakan secara 

langsung atau tidak langsung dalam proses belajar mengajar.
10

 

2. Model pembelajaran time token  

Model pembelajaran time token adalah model pembelajaran yang menekankan 

pada keaktifan berbicara siswa. yang dalam pembelajaran ini mengajarkan 

keterampilan sosial untuk menghindari siswa mendominasi 

pembicaraan atau menghindarkan siswa diam sama sekali dalam 

berdiskusi.
11
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 Istarani, 58 model pembelajaran inovatif, Medan: Media Persada, 2012, hlm. 1 
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3. Keaktifan belajar 

Keaktifan belajar merupakan suatu proses kegiatan belajar mengajar, dimana 

peserta didik terutama mengalami keterlibatan intelektual emosional,  di 

samping keterlibatan fisik didalam  proses pembelajaran.
12

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan gejala-gejala yang telah 

dipaparkan, maka dapat dirumuskan permasalahan pada penelitian ini sebagai 

berikut: “Bagaimanakah model pembelajaraan Time Token dapat meningkatkan 

keaktifan belajar siswa pada tema lingkungan sahabat kita  kelas V SDN 018 

Sungai Raja? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui  peningkatan keatifan belajar siswa 

melalui model pembelajaran Time Token pada tema sahabat lingkungan kita di 

kelas V SDN 018 Sungai Raja. 

2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

a. Bagi sekolah 

1) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi petunjuk oleh sekolah 

untuk  meningkatkan keaktifan belajar dan prestasi sekolah. 
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2) Meningkatkan kualitas tenaga pendidik khususnya guru dalam 

menggunakan model pembelajaran yang tepat dan bervariasi 

b. Bagi Guru  

1) Sebagai salah satu pilihan dalam pembelajaran untuk 

meningkatkan keaktifan belajar siswa. 

2) Meningkatkan kualitas guru untuk menciptakan suasana belajar 

yang efektif dan efisien 

c. Bagi siswa 

1) Untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa pada tema lingkungan 

sahabat kita siswa kelas V SDN 018 Sungai Raja. 

2) memberikan pengalaman belajar yang berbeda kepada siswa terkait 

proses pembelajaran dikelas. 

d. Bagi peneliti 

1) Menambah pengetahuan tentang cara meningkatkan keaktifan 

belajar siswa sehingga dapat menerapkan pembelajaran yang 

efektif. 

2) Untuk memenuhi persyaratan penyelesaian progam studi S1 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Suska Riau. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Model Pembelajaran Time Token 

a. Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah seluruh rangkaian penyajian materi ajar 

yang meliputi segala aspek sebelum, sedang dan sesudah pembelajaran yang 

dilakukan guru serta segala fasilitas yang terkait yang digunakan secara 

langsung atau tidak langsung dalam proses belajar mengajar.
13

 Model 

pembelajaran juga dapat diartikan sebagai pola yang dapat digunakan untuk 

membentuk kurikulum, merancang bahan pembelajaran di kelas serta untuk 

mencapai tujuan tertentu.
14

 

Sedangkan menurut Soekanto, dkk (dalam Trianto Ibnu Badar al-

Tabany) model pembelajaran adalah: “kerangka kontekstual yang 

melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman 

belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai 

pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam 

merencanakan aktivitas pembelajaran.
15

  

Pembelajaran melalui model bertujuan untuk “membantu siswa 

menemukan makna diri (jati diri) di dalam lingkungan sosial dan 
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14
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15
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memecahkan dilema dengan bantuan kelompok”. Dengan pembelajaran 

melalui model siswa akan mengetahui perjalanan hidup serta aktivitas kerja 

keras seseorang dalam dalam mencapai kesuksesan.
16

 Jadi Model 

pembelajaran adalah kerangka atau pola serta segala fasilitas yang 

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan dan mewujudkan 

pembelajaran. 

b. Pengertian Model Pembelajaran Time Token 

Model pembelajaran time token pertama kali dikembangkan oleh  

Arends pada tahun 1998. Model pembelajaran ini didasarkan pada proses 

pembelajaran yang demokratis, yaitu proses belajar yang menempatkan 

siswa sebagai subjek. Model ini juga merupakan cara penyajian pelajaran 

dengan membuat pengaturan waktu berbicara dan pemberian kesempatan 

untuk berbicara kepada masing-masing siswa. 

Tujuan diaplikasikannya model pembelajaran time token, adalah:
 17

 

1) Mengajarkan keterampilan sosial, 

2) Menghindari siswa mendominasi pembicaraan, 

3) Menghindari siswa diam sama sekali, 

4) Meningkatkan kemampuan siswa untuk berbicara didepan orang 

lain, 

5) Meningkatkan kemampuan berkomunikasi seperti 

mengemukakan pendapatnya. 

 

Model pembelajaran time token adalah struktur yang dapat 

digunakan untuk mengajarkan keterampilan sosial, untuk menghindari 

peserta didik mendominasi pembicaraan atau peserta didik diam sama 
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17
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sekali.
18

 Model pembelajaran Time Token, model pembelajaran ini 

diawali dengan pembentukan kelompok belajar, yang dalam 

pembelajaran ini mengajarkan keterampilan sosial untuk 

menghindari siswa mendominasi pembicaraan atau menghindarkan 

siswa diam sama sekali dalam berdiskusi. Guru memberikan materi 

pembelajaran dan selanjutnya siswa bekerja dalam kelompok 

masing-masing untuk memastikan semua anggota kelompok telah 

menguasai materi pembelalajaran yang diberikan, kemudian, siswa 

melaksanakan tes atas materi yang diberikan dan mereka harus 

mengerjakakan sendiri tanpa bantuan siswa lainnya. Model 

pembelajaran ini mengajak siswa aktif sehingga tepat digunakan 

untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa. Model ini juga 

digunakan untuk melatih dan mengembangkan keterampilan sosial 

agar siswa tidak mendominasi atau diam sama sekali
19

. Jadi model 

pembelajaran Time token adalah model pembelajaran yang menuntut 

semua siswa aktif di dalam kelas agar siswa tidak mendominasi atau 

diam sama sekali dalam proses pembelajaran. 

c. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Time Token 

Adapun langkah-langkah model pembelajaran time token 

adalah sebagai berikut:
 20

 

1) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran; 
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20
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2) Guru mengondisikan kelas untuk melaksanakan diskusi 
dengan membagi berkelompok dengan angggota kelompok 

4-5 orang; 

3) Guru memberikan tugas kepada siswa  

4) Guru memberi sejumlah kupon berbicara dengan waktu 
kurang lebih 30 detik per kupon pada tiap siswa. 

5) Guru meminta siswa menyerahkan kupon terlebih dahulu 
sebelum berbicara atau memberi komentar. Setiap tampil 

berbicara satu kupon. Siswa dapat tampil lagi setelah 

bergiliran dengan siswa lainnya. Siswa yang masih 

memegang kupon harus berbicara sampai  semua kuponnya 

habis. Demikian seterusnya hingga semua anak 

menyampaikan pendapatnya. 

6) Guru memberi sejumlah nilai sesuai waktu yang digunakan 
tiap siswa.  

 

d. Kelebihan Dan Kekurangan Model Pembelajaran Time Token 

1) Kelebihan Model Pembelajaran Time Token 

 Adapun kelebihan model pembelajaran Time Token adalah 

sebagai berikut:
 21

 

a) Mendorong siswa untuk meningkatkan inisiatif dan 

partisipasi. 

b) Siswa tidak mendominasi pembicaraan atau diam sama 

sekali. 

c) Siswa menjadi aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

d) Meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi 

(aspek berbicara). 

e) Melatih siswa mengungkapkan pendapatnya. 

f) Menumbuhkan kebiasaan pada siswaa untuk saling 

mendengarkan, berbagi, memberikan masukan, dan 

terbuka terhadap kritik. 

g) Mengajarkan siswa untuk menghargai pendapat orang 

lain. 

h) Guru dapat berperan untuk mengajak siswa mencari solusi 

bersama terhadap permasalahan yang ditemui. 

i) Tidak memerlukan banyak media pembelajaran. 
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2) Kekurangan Model Pembelajaran Time Token 

 Adapun  kekurangan model pembelajaran time token:
22

 

a) Hanya dapat digunakan untuk mata pelajaran tertentu saja. 

b) Tidak bisa digunakan pada kelas yang jumlah siswanya 

banyak. 

c) Memerlukan banyak waktu untuk persiapan dan dalam 

proses pembelajaran karena semua siswa harus berbicara 

satu persatu sesuai jumlah kupon yang dimilikinya. 

d) Siswa yang aktif tidak bisa mendominasi dalam kegiatan 

pembelajaran.  

 

 Model pembelajaran ini merupakan salah satu contoh kecil dari 

penerapan pembelajaran yang demokratis di sekolah. Proses 

pembelajaran yang demokratis adalah proses belajar yang menempatkan 

siswa sebagai subjek. Sepanjang proses belajar, aktivitas siswa menjadi 

titik perhatian utama. Dengan kata lain mereka selalu dilibatkan secara 

aktif
23

. Oleh sebab itu, model pembelajaran time token dirasa cocok 

untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas V SDN 018 Sungai 

Raja.  

2. Keaktifan Belajar  

a. Pengertian Keaktifan Belajar 

Keaktifan belajar merupakan suatu proses kegiatan belajar 

mengajar, di mana peserta didik terutama mengalami keterlibatan intelektual 

emosional, di samping keterlibatan fisik didalam proses pembelajaran.
24

 

Martinis Yamin menyatakan bahwa keaktifan belajar adalah suatu usaha 
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 Miftahul Huda, Model-model Pengajaran danPembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka  

Pelajar, 2017), hlm 239 
24

Abu Ahmadi, Op. Cit, hlm 33 
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manusia untuk membangun pengetahuan dalam dirinya.
25

 Sejalan dengan 

Martinis Yamin, Hamzah B. Uno dkk menjelaskan bahwa keaktifan belajar 

merupakan keterlibatan peserta didik dalam peoses pembelajaran yang 

dilihat dari keaktifan siswa dalam mencari atau memberikan Informasi.
26

  

Selanjutnya Wina Sanjaya menjelaskan keaktifan belajar peserta 

didik ada yang secara langsung dapat diamati, seperti mengerjakan tugas, 

berdiskusi, mengumpulkan data dan lain sebagainya. Tetapi ada juga yang 

tidak bisa diamati, seperti kegiatan mendengarkan dan menyimak. Keaktifan 

belajar peserta didik dapat dilihat dari tiga aspek, yaitu keaktifan belajar 

peserta didik dari proses perencanaan, keaktifan belajar peserta didik dari 

proses pembelajaran, dan keaktifan belajar peserta didik dari kegiatan 

evaluasi pembelajaran.
27

  

Gagne dan Brings dalam Martinis Yamin menjelaskan rangkaian 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan dalam kelas meliputi 9 aspek untuk 

menumbuhkan keaktifan dan pasrtisipasi siswa. Diantaranya:
 28

  

1) Memberikan motivasi atau menarik perhatian siswa sehingga 

mereka berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

2) Menjelaskan tujuan instruksional (kemampuan dasar) kepada 

siswa. 

3) Mengingatkan kompetensi prasyarat 

4) Memberikan stimulus (masalah, topik dan konsep) yang akan 

dipelajari  

5) Memberi petunjuk kepada siswa cara mempelajarinya. 
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 Martinis Yamin, Kiat  Membelajarkan Siswa, (Jakarta: Gaung Persada Press, 2007), hlm 

82 
26

 Hamzah B. Uno. Nurdin Mohammad, Belajar dengan Pendekatan Pembelajaran  Aktif  

Inovatif  Lingkungan Kreatif dan Menarik (PAILKEM), (Jakarta: Bumi Aksara 2013), hlm. 33 
27

 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran , (Jakarta: Kencana 

Prenada,  2008), hlm. 183 
28
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6) Memunculkan aktivitas, partisipasi siswa dalam kegiatan 

pembelajaran 

7) Memberikan umpan balik (feed back) 

8) Melakukan tagihan-tagihan terhadap siswa selalu terpantau dan 

terukur. 

9) Menyimpulkan setiap materi yang disampaikan di akhir 

pembelajaran. 

 

Jadi keaktifan belajar adalah keadaan di mana siswa dapat aktif 

dalam proses pembelajaran, meliputi aktif bertanya, menjawab, berdiskusi 

dan memecahkan masalah. 

b. Indikator Keaktifan Belajar  

Sinar dalam bukunya yang berjudul “Metode Active Learning Upaya 

Peningkatan Keaktifan Belajar Dan Hasil Belajar Siswa” membagi indikator 

keaktifan belajar dalam 3 kelompok yaitu:
 29

 

1) Aktif belajar yang terjadi dengan proses mengalami, artinya siswa 

dibimbing untuk melakukan sendiri proses belajar, yang diawali 

dengan keberanian bertanya, keberanian menjawab pertanyaan 

teman, keberanian mencoba mempraktekkan materi yang sedang 

dipelajarinya. 

2) Aktif belajar yang terbentuk dalam transaksi/ peristiwa belajar aktif, 

artinya akan terjadi transaksi di antara siswa dalam proses 

pembelajaran. Seperti, saling membantu, saling memahamkan, saling 

mengikuti, dan yang paling utama terbentuknya kerjasama yang 

aktif. 

3) Keaktifan belajar terjadi melalui proses mengatasi masalah, sehingga 

terjadi proses pemecahan masalah. Artinya ketika melakukan proses 

belajar, siswa aktif mengutarakan ide-ide baru guna menyelesaikan 

masalah yang muncul. 

 

        Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat dipahami bahwa indikator 

keaktifan belajar siswa dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:. 

a) Aktif bertanya baik kepada guru maupun teman 

                                                             
29
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b) Aktif menjawab pertanyaan, baik dari guru maupun teman. 

c) Aktif berpartisipasi dalam diskusi, yaitu saling mengikuti dan mengamati 

jalannya diskusi. 

d) Aktif dan berani dalam mengeluarkan dan mempertahankan pendapat. 

3. Hubungan antara Model Pembelajaran Time Token dengan Keaktifan 

Belajar Siswa 

Model pembelajaran time token adalah struktur yang dapat digunakan 

untuk mengajarkan keterampilan sosial, untuk menghindari peserta didik 

mendominasi pembicaraan atau peserta didik diam sama sekali.
30

 Model 

pembelajaran ini merupakan salah satu contoh kecil dari penerapan 

pembelajaran yang demokratis di sekolah. Proses pembelajaran yang 

demokratis adalah proses belajar yang menempatkan siswa sebagai subjek. 

Sepanjang proses belajar, aktivitas siswa menjadi titik perhatian utama. 

Dengan kata lain mereka selalu dilibatkan secara aktif
31

. Pemaparan di atas 

dapat dipahami bahwa dalam model pembelajaran time token siswa selalu 

dilibatkan secara aktif tanpa terkecuali, sehingga penerapan model 

pembelajaran time token dapat memicu dan meningkatkan keaktifan belajar 

siswa.   

B. Penelitian yang Relevan 

1. Endah Julaini tahun 20016 yang berjudul “Penggunaan Model Pembelajaran 

Kooperatif Dengan Teknik Time Token Untuk Meningkatkan Aktivitas 

Belajar Siswa Pada Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Di kelas V Sekolah 
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Dasar Negeri 103 Pekanbaru”. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Endah Julaini di mana persentase diperoleh sebelum tindakan aktivitas 

belajar siswa hanya 43%. Pada siklus I setelah dilakukan tindakan perbaikan 

aktivitas belajar siswa meningkat yaitu rata-rata persentase mencapai 77%.  

Selanjutnya pada siklus II aktivitas belajar siswa meningkat menjadi 89%.
32

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Endah Julaini yaitu sama-sama 

menggunakan model pembelajaran Time Token. Sedangkan perbedaannya, 

peneliti untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa, sedangkan penelitian 

Endah Julaini adalah untuk meningkatkan Aktivitas belajar siswa.  

2. Anita Sherly Oktaviani pada tahun 2017  yang berjudul “Penerapan  Model 

Pembelajaran Kooperatif  Two Stay Two Stray Untuk Meningkatkan 

Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 

Di kelas V Sekolah Dasar Mi Muhammadiyah 2 Kecamatan Sukajadi 

Pekanbaru”. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Anita Sherly 

Oktaviani di mana persentase diperoleh sebelum tindakan aktivitas belajar 

siswa hanya 50,54%. Pada siklus I setelah dilakukan tindakan perbaikan 

aktivitas belajar siswa meningkat yaitu rata-rata persentase mencapai 61,15%.  

Selanjutnya pada siklus II aktivitas belajar siswa meningkat menjadi 

80,09%.
33

 

                                                             
32

 Endah Julaini, Penggunaaan Model Pembelajaran  Kooperatif Dengan Teknik Time 

Token Untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa Pada Pelajaran Ilmu Pengetahuan Social Di 

Kelas V Sekolah Dasar Negeri 103pekanbaru, Pekanbaru:  Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau, 2016, hlm 54. 
33

 Anita Sherly Oktaviani, Penerapan  Model Pembelajaran Kooperatif  Two Stay Two 

Stray Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan Di kelas V Sekolah Dasar Mi Muhammadiyah 2 Kecamatan Sukajadi 

Pekanbaru, Pekanbaru: Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim  Riau, 2017, hlm. 72 
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian Anita Sherly Oktaviani yaitu 

sama-sama meningkatkan keaktifan belajar siswa. Sedangkan perbedaannya, 

peneliti menggunakan model pembelajaran Time Token, sedangkan penelitian 

Anita Sherly Oktaviani adalah menggunakan model pembelajaran kooperatif 

Two Stay Two Stray. 

C. Kerangka Pikir 

Berdasarkan latar belakang dan landasan teori yang telah peneliti 

paparkan, maka dapat diambil suatu kerangka berfikir yaitu melihat rendahnya 

keaktifan belajar siswa kelas V SDN 018 Sungai Raja saat belajar tema.  

Pembelajaran yang dilakukan oleh guru di sekolah harus mampu membangkitkan 

semangat siswa untuk belajar. Maka, salah satu usaha untuk meningkatkan 

keaktifan belajar siswa adalah dengan menggunakan model pembelajaran Time 

Token.  

Peneliti berupaya meningkatkan keaktifan belajar siswa pada tema 

Lingkungan sahabat kita kelas V SDN 018 Sungai Raja dengan model 

pembelajaran Time Token. Dalam proses pembelajaran dengan model time token, 

seluruh siswa berpartisipasi aktif, karena setiap orang mendapat kupon berbicara. 

Kupon tersebut harus digunakan saat menjawab pertanyaan maupun 

mengemukakan pendapat.  

Dalam model pembelajaran ini siswa dituntut untuk aktif dalam proses 

pembelajaran. Karena Setiap siswa harus menghabiskan kartu yang mereka 

dapatkan. Dengan model pembelajaran time token disertai bimbingan guru, maka 

keaktifan belajar siswa diharapkan meningkat. 
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Penerapan Model 

Pembelajaran Time Token 

Rendahnya keaktifan 

belajar siswa kelas V SDN 

018 Sungai Raja saat 

belajar tema 

Keaktifan belajar  siswa 

diharapkan meningkat 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar: Kerangka Pikir 

D. Indikator Keberhasilan 

1. Indikator Kinerja 

a. Aktivitas Guru 

Model pembelajaran Time Token dikatakan berhasil apabila semua 

langkah-langkah dalam model pembelajaran Time Token terlaksana 

dengan baik. Adapun langkah-langkah tersebut, yaitu meliputi aktivitas 

guru dan siswa.  

Adapun aktivitas guru dalam proses pembelajaran adalah sebagai 

berikut. 

1) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran; 

2) Guru mengondisikan kelas untuk melaksanakan diskusi dengan 

membagi berkelompok dengan angggota kelompok 4-5 orang; 

3) Guru memberikan tugas kepada siswa  
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4) Guru memberi sejumlah kupon berbicara dengan waktu kurang 

lebih 30 detik per kupon pada tiap siswa. 

5) Guru meminta siswa menyerahkan kupon terlebih dahulu 

sebelum berbicara atau memberi komentar. Setiap tampil 

berbicara satu kupon. Siswa dapat tampil lagi setelah bergiliran 

dengan siswa lainnya. Siswa yang masih memegang kupon 

harus berbicara sampai semua kuponnya habis. Demikian 

seterusnya hingga semua anak menyampaikan pendapatnya. 

6) Guru memberi sejumlah nilai sesuai waktu yang digunakan tiap 

siswa.  

b. Aktivitas siwa 

Adapun aktivitas siwa adalah sebagai berikut: 

1) Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai. 

2) Siswa duduk secara berkelompok 

3) Siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 

4) Siswa mengambil kupon berbicara yang diberikan oleh guru 

5) Siswa menyerahkan kupon berbicara kepada guru setiap menjawab 

pertanyaan dan berkomentar, sampai kupon habis. 

6) Siswa mendapatkan nilai dari guru sesuai dengan waktu menjawab 

yang digunakan. 

2. Indikator keaktifan belajar 

Adapun indikator keaktifan belajar siswa sebagai berikut: 
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a. Aktif bertanya baik kepada guru mapun teman 

b. Aktif menjawab pertanyaan, baik dari guru maupun teman. 

c. Aktif berpartisipasi dalam diskusi, yaitu saling mengikuti dan mengamati 

jalannya diskusi. 

d. Aktif dan berani dalam mengeluarkan dan mempertahankan pendapat. 

E. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, sesuai judul dan latar 

belakang penelitian, maka peneliti dapat merumuskan hipotesis penelitian ini 

sebagai berikut: jika model pembelajaran Time Token diterapkan, maka dapat 

meningkatkan keaktifan belajar siswa pada tema lingkungan sahabat kita di kelas 

V SDN 018 Sungai Raja. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah guru kelas V dan siswa kelas V SDN 018 

Sungai Raja. Jumlah siswa yang dijadikan subjek penelitian adalah 22 orang. 

Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran Time 

Token untuk meningkatkatkan keaktifan belajar siswa pada tema lingkungan 

sahabat kita di kelas V SDN 018 Sungai Raja. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 

018 Sungai Raja tahun ajaran 2020-2021. Waktu penelitian yaitu bulan maret 

2020. 

C. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang 

dilaksanakan oleh siswa kelas V SDN 018 Sungai Raja pada tema lingkungan 

sahabat kita. Penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap 

kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi 

dalam sebuah kelas secara bersama.
34

 

Pada penelitian ini, peneliti merencanakan untuk meneliti dengan 

menggunakan sistem siklus. Adapun daur/ siklus penelitian tindakan kelas (PTK) 

menurut Arikunto dkk adalah sebagai berikut: 

                                                             
34

 Suharsimi Arikunto dkk, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010),  hlm 

3 
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Gambar: Siklus penelitian tindakan kelas.
35

 

1. Perencanaan / Persiapan Tindakan 

Tahap perencanaan merupakan tahap persiapan tindakan. Langkah-

langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut:
36

 

a. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) berdasarkan 

silabus yang memuat penyesuaian kompetensi dasar (KD) dengan 

tindakan. 

b. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru 

dan siswa. 

c. menentukan kolaborator sebagai observer. 

 

 

 

                                                             
35

 Ibid, hlm.16 
36

 Helmiati at al, Penulisan Skripsi Penelitian Tindakan Kelas, (Pekanbaru: Zanafa 

Publishing, 2010) hlm. 39 

SIKLUS II 

Pengamatan 

Refleksi 

Refleksi SIKLUS I 

Perencanaan 

Pengamatan 

? 

Pelaksanaan 

Pelaksanaan 

Perencanaan Refleksi Awal 
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2. Pelaksanaan tindakan 

pada tahapan ini ada beberapa langkah penerapan model pembelajaran 

Time Token, yaitu sebagai berikut: 

a. Kegiatan Awal 

1) Guru membuka pembelajaran dengan salam dan dilanjutkan dengan doa 

yang dipimpin oleh ketua kelas. 

2) Guru mengecek kehadiran, kerapian pakaian dan posisi duduk siswa. 

3) Guru memberikan apersepsi dan motivasi kepada siswa. 

4) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. 

5) Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran. 

b. Kegiatan Inti 

1) guru menjelaskan tujuan pembelajaran 

2) guru menjelaskan cara kerja penerapan model pembelajaran Time Token. 

3) Guru mengondisikan kelas untuk melaksanakan diskusi 

4) Guru memberi tugas kepada siswa 

5) Guru memberi sejumlah kupon berbicara kepada siswa dengan waktu 

kurang lebih 30 detik perkupon pada tiap siswa. 

6) Guru meminta kupon terlebih dahulu sebelum berbicara atau memberi 

komentar. 

7) Peserta didik yang telah habis kuponnya tidak boleh berbicara lagi. Yang 

masih pegang kupon harus bicara sampai kuponnya habis. 

8) Guru memberikan nilai sesuai waktu yang digunakan oleh siswa. 
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c. Penutup 

1) Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran. 

2) Guru melakukan refleksi 

3) Guru melaksanakan tindak lanjut dengan meminta siswa mempelajari 

materi pelajaran selanjutnya. 

4) Guru mengakhiri pembelajaran dengan membaca hamdalah dan mengucap 

salam. 

3. Observasi 

Observasi dilakukan untuk melihat proses pembelajaran yang 

dilaksanakan oleh peneliti dan siswa dengan menerapkan model 

pembelajaran. Observer dalam penelitian ini adalah guru kelas V SDN 018 

Sungai Raja, Landra Herlina S.Pd. 

4. Refleksi  

Hasil dari observasi, kemudian dikumpulkan dan dianalisis. 

Berdasarkan hasil analisis tindakan guru dapat merefleksi apakah pelaksanaan 

pembelajaran sudah sesuai dan dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa 

atau tidak. Jika masih banyak siswa yang kurang aktif dalam proses 

pembelajaran, maka hasil observasi dianalisis untuk mengetahui dimana letak 

kekurangan atau kelemahan guru dalam proses pembelajaran untuk dilakukan 

tindakan perbaikan pada siklus selanjutnya.  
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D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi atau pengamatan sebagai alat penilaian banyak digunakan 

untuk mengukur tingkah laku individu ataupun proses terjadinya suatu 

kegiatan yang dapat diamati baik dalam situasi yang sebenarnya maupun 

dalam situasi buatan. Dengan kata lain observasi dapat mengukur atau 

menilai hasil dan proses balajar, misalnya tingkah laku siswa pada waktu 

belajar, tingkah laku guru pada waktu mengajar, kegiatan diskusi siswa, 

partisipasi siswa dalam simulasi dan penggunaan alat peraga pada waktu 

mengajar.
37

 

 Observasi dilakukan oleh observer atau teman sejawat yang bertujuan 

untuk mengamati aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran, 

terkait dengan penerapan model pembelajaran Time Token untuk 

meningkatkan keaktifan belajar siswa. 

2. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data dari sekolah, 

yaitu data tentang guru, siswa, sarana dan prasana sekolah. Dokumentasi 

diperlukan juga dalam bentuk foto guna memperoleh data pendukung selama 

proses pembelajaran. 
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 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2014) hlm. 84 
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E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang peneliti gunakan pada penelitian ini adalah 

analisis statistik deskriptif.  Statistik deskriptif yaitu kegiatan statistik yang 

dimulai dari menghimpun data, menyusun atau mengatur data, mengolah data, 

menyajikan dan menganalisis data angka, untuk mengetahui keberhasilan aktivitas 

guru dan keaktifan belajar siswa dengan diterapkannya model pembe;jaran Time 

Token, dengan menggunakan rumus persentase.  

Persentase tentang aktivitas guru dan keaktifan belajar siswa dapat 

ditentukan dengan rumus sebagai berikut: P = 
 

 
 X 100%. Keterangan:                

P= Persentase yang akan dicari, F= Frekuensi hitung, N= Frekuensi harapan 

1. Kategori Aktivitas Guru dan Siswa 

Dalam menentukan kriteria penilaian terkait aktivitas guru dan siswa, 

maka dilakukan pengelompokan atas 5 kriteria penilaian, yaitu sebagai 

berikut:
38

 

Tabel kategori aktivitas guru dan siswa 

Persentase Kategori  

0-20% Sangat rendah 

21-40% Rendah  

41-60% Cukup tinggi 

61-80% Tinggi 

81-100% Sangat Tinggi 

 

 

                                                             
38

 Ridwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2010) 

hlm. 15  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan penelitian membuktikan bahwa penerapan 

model pembelajaran Time Token dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa. 

Dengan penerapan model pembelajaran Time Token keaktifan belajar siswa 

menjadi lebih baik, sehingga siswa lebih aktif dan komunikatif dalam proses 

pembelajaran. Dari Hasil observasi, keaktifan belajar siswa sebelum tindakan 

adalah 40.31%, tergolong “rendah” karena berada pada rentang 21-40%. 

Kemudian dilakukan tindakan perbaikan dengan penerapan model pembelajaran 

Time Token,  pada siklus I hanya mencapai persentase 57.5% yaitu pada 

klasifikasi “cukup tinggi” karena berada pada rentang 41-60%. Sedangkan pada 

siklus II meningkat menjadi 82.81%, yaitu pada klasifikasi “sangat tinggi”. 

Peningkatan keaktifan belajar siswa seperti yang dijelaskan, tidak lepas dari upaya 

guru untuk menimbulkan keaktifan belajar siswa serta partisipasi siswa tersebut. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan hasil penelitian diatas, penerapan model 

pembelajaran Time Token dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa pada tema 

lingkungan sahabat kita di kelas V Sekolah Dasar Negeri 018 Sungai Raja yang 

telah terlaksana, maka peneliti mengajukan beberapa saran, yaitu: 
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1. Agar proses pembelajaran berjalan secara efektif, maka kepada guru SDN 

018 Sungai Raja agar lebih kreatif dalam memilih dan menggunakan model 

pembelajaran, serta meningkatkan wawasan pengetahuan. 

2. Agar penerapan model pembelajaran Time Token berjalan dengan benar, 

maka kepada  guru SDN 018 Sungai Raja agar lebih sering menerapkan 

model pembelajaran Time Token hingga keaktifan belajar siswa meningkat. 

3. Dalam proses pembelajaran hendaknya seorang guru dapat memotivasi dan 

menanamkan rasa percaya diri siswa, sehingga tercipta partisipasi aktif siswa. 

4. Seorang guru harus bisa memberikan kesan kepada siswa, misalnya dengan 

memberi hadiah, sehingga dapat memicu keaktifan belajar siswa. 
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SILABUS PEMBELAJARAN 

 

 

Satuan Pendidikan : SD Negeri 018 Sungai Raja. 

Kelas/Semester  : V / II 

Tema 8  : Lingkungan Sahabat Kita 

Subtema 1  : Manusia dan Lingkungan 

 
Kompetensi Inti  :  

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangga, dan negara 

3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, 

dan tempat bermain 

4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku 

anak sesuai dengan tahap perkembangannya 

Mata Pelajaran dan  

Kompetensi Dasar 

Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 
IPA 

3.8  Menganalisis siklus air dan 

dampaknya pada peristiwa 

di bumi serta kelangsungan 

makhluk hidup 

4.8 Membuat karya tentang 

skema siklus air 

berdasarkan informasi dari 

berbagai sumber  

 Siklus air dan 

dampaknya 

 Siklus air 

 Dampak siklus air 

pada peristiwa di 

bumi serta 

kelangsungan mahluk 

hidup 

 Melakukan percobaan tahap-tahap dalam 

siklus air seperti evaporasi, kondensasi, dan 

presipitasi 

 Mendiskusikan siklus air dan dampaknya 

bagi peristiwa di bumi serta kelangsungan 

mahluk hidup 

 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: Lembar 

Observasi 

b. Penilaian pengetahuan: Tes 

c. Penilaian Keterampilan: Unjuk 

Kerja 

Rubrik Penilaian Mempraktikkan 

Gerak sikap tubuh (duduk, 

membaca, berdiri, jalan), dan 

bergerak secara lentur serta 

seimbang (KD 3.6 dan 4.6) 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: Lembar 
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 Buku guru 

 Buku Siswa 

 Materi 

 Gambar 

tentang 

aktivitas yang 

memanfaatkan 

kerja organ 

gerak manusia 

 Gambar 

tentang 

kelainan 



 

Observasi 

b. Penilaian pengetahuan: Tes 

c. Penilaian Keterampilan: Unjuk 

Kerja 

tulang 

manusia, teks 

IPS 

3.3   Menganalisis peran 

ekonomi dalam upaya 

menyejahterakan 

kehidupan masyarakat di 

bidang sosial dan budaya 

untuk memperkuat 

kesatuan dan persatuan 

bangsa Indonesia serta 

hubungannya dengan 

karakteristik ruang 

4.3   Menyajikan hasil analisis 

tentang peran ekonomi 

dalam upaya 

menyejahterakan 

kehidupan masyarakat di 

bidang sosial dan budaya 

untuk memperkuat 

kesatuan dan persatuan 

bangsa  

 

 Kegiatan ekonomi 

untuk meningkatkan 

kesejahteraan bangsa 

Indonesia dalam 

bidang: 

 pertanian 

 peternakan 

 perkebunan dan 

kehutanan 

 perikanan 

 pertambangan 

 perindustrian 

 Mengamati gambar/foto/ video/teks bacaan  

tentang kegiatan ekonomi 

 Mengidentifikasi jenis-jenis kegiatan 

ekonomi  

 Menjelaskan berbagai bentuk kegiatan 

ekonomi beserta contohnya 

 Memahami penyajian berbagai bentuk data 

terkait kegiatan ekonomi (tabel, diagram 

garis, grafik batang, gambar 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: Lembar 

Observasi 

b. Penilaian pengetahuan: Tes 

c. Penilaian Keterampilan: Unjuk 

Kerja 

Rubrik Penilaian Mempraktikkan 

Gerak sikap tubuh (duduk, 

membaca, berdiri, jalan), dan 

bergerak secara lentur serta 

seimbang (KD 3.2 dan 4.2) 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: Lembar 

Observasi 

b. Penilaian pengetahuan: Tes 

c. Penilaian Keterampilan: Unjuk 

Kerja 

 

18 JP 

 

 Buku guru 

 Buku Siswa 

 Materi 

 peta Indonesia 

 atlas 

PPKn 

1.3 Mensyukuri keragaman 

social masyarakat sebagai 

anugerah Tuhan Yang Maha 

Esa dalam konteks Bhineka 

Tunggal Ika 

2.3 Bersikap toleran dalam 

keragaman sosial budaya 

masyarakat dalam konteks 

Bhineka Tunggal Ika 

3.3 Menelaah keragaman social 

budaya masyarakat 

4.3 Menyelenggarakan kegiatan 

yang mendukung keragaman 

sosial budaya masyarakat  

 Keberagaman Sosial 

Budaya Masyarakat 

 Menyimak bacaan tentang keberagaman 

sosial budaya  masyarakat  

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: Lembar 

Observasi 

b. Penilaian pengetahuan: Tes 

c. Penilaian Keterampilan: Unjuk 

Kerja 

Rubrik Penilaian Mempraktikkan 

Gerak sikap tubuh (duduk, 

membaca, berdiri, jalan), dan 

bergerak secara lentur serta 

seimbang (KD 3.2 dan 4.2) 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: Lembar 

Observasi 

b. Penilaian pengetahuan: Tes 

c. Penilaian Keterampilan: Unjuk 

Kerja 

 

30 JP 

 

 Buku guru 

 Buku Siswa 

 Materi 

 Gambar 

perilaku yang 

sesuai dan 

tidak sesuai 

dengan nilai-

nilai Pancasila 



 

SBdP 

 

3.2 Memahami tangga nada 

4.2 Menyanyikan lagu-lagu 

dalam berbagai tangga nada 

dengan iringan musik  

 Gambar ilustrasi 

(komik, karikatur, 

kartun) 

 Pembuatan gambar 

ilustrasi (komik, 

karikatur, kartun) 

 Lagu-lagu dalam 

berbagai tangga nada 

 Pola lantai tari kreasi 

daerah 

 Menyanyikan berbagai lagu daerah dan lagu 

perjuangan bertangga nada mayor dan 

minor 

 Menuliskan perbedaan antara lagu 

bertangga nada mayor dan minor 

 Melakukan gerak tangan, tungkai, dan 

pengambilan pernapasan dalam renang gaya 

punggung 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: Lembar 

Observasi 

b. Penilaian pengetahuan: Tes 

c. Penilaian Keterampilan: Unjuk 

Kerja 

Rubrik Penilaian Mempraktikkan 

Gerak sikap tubuh (duduk, 

membaca, berdiri, jalan), dan 

bergerak secara lentur serta 

seimbang (KD 3.2 dan 4.2) 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: Lembar 

Observasi 

b. Penilaian pengetahuan: Tes 

c. Penilaian Keterampilan: Unjuk 

Kerja 

 

24 JP 

 

 Buku guru 

 Buku Siswa 

 Contoh 

gambar cerita 

 peralatan 

menggambar 

Bahasa Indonesia 

3.8 Menguraikan urutan 

peristiwa atau tindakan yang 

terdapat pada teks nonfiksi 

4.8 Menyajikan kembali 

peristiwa atau tindakan 

dengan memperhatikan latar 

cerita yang terdapat pada 

teks fiksi  

 

 Teks nonfiksi 

  Mengamati gambar urutan proses 

pembuatan makanan yang diacak  

 Mengurutkan urutan gambar pembuatan 

makanan dengan tepat 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: Lembar 

Observasi 

b. Penilaian pengetahuan: Tes 

c. Penilaian Keterampilan: Unjuk 

Kerja 

Rubrik Penilaian 

Mempraktikkan Gerak sikap 

tubuh (duduk, membaca, 

berdiri, jalan), dan bergerak 

secara lentur serta seimbang 

(KD 3.3 dan 4.3) 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: Lembar 

Observasi 

b. Penilaian pengetahuan: Tes 

c. Penilaian Keterampilan: 

Unjuk Kerja 

 

 

24 JP 

 

 Buku guru 

 Buku Siswa 

 Materi 

 Teks bacaan 

 

  



 

 

 

 

 

Mengetahui 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                     

Sungai Raja,      Maret 2020 

 

Penulis 

 

 

 

 

ASMA AL HUSNA 

NIM: 11618201859 

 



 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Sekolah :  SD Negeri  018 Sungai Raja 

Kelas /Semester  :  V/2 (dua ) 

Tema 8 :  Lingkungan Sahabat Kita 

Subtema 1 :  Manusia dan Lingkungan 

Pembelajaran ke :  1 

Pertemuan :  1 

Siklus  :  I  

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam 

berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga.  

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) 

dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis dalam karya 

yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

Bahasa Indonesia 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.8 Menguraikan urutan peristiwa atau 

tindakan yang terdapat pada teks 

nonfiksi 

3.8.1   Membaca teks narasi peristiwa atau 

tindakan yang terdapat pada teks nonfiksi 

4.8 Menyajikan kembali peristiwa atau 

tindakan dengan memperhatikan latar 

cerita yang terdapat pada teks   

nonfiksi 

4.8.1 Menceritakan  kembali peristiwa atau 

tindakan dengan memperhatikan latar 

cerita 

IPA 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.8 Menganalisis siklus air dan dampaknya 

pada peristiwa di bumi serta 

kelangsungan makhluk hidup 

3.8.1  Melakukan percobaan tahap-tahap 

dalam siklus air seperti evaporasi, 

kondensasi, dan presipitasi 

4.8 Membuat karya tentang skema siklus 

air berdasarkan informasi dari 

berbagai sumber 

4.8.1 Mendiskusikan siklus air dan 

dampaknya bagi peristiwa di bumi serta 

kelangsungan makhluk hidup 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Melalui kegiatan mengamati dan berdiskusi, siswa mampu menyebutkan peristiwa-

peristiwa atau tindakan pada teks nonfiksi dengan benar. 

2. Melalui kegiatan melakukan pengamatan, siswa mampu mengidentifikasi manfaat air 

bagi manusia, hewan, dan tanaman dengan baik. 

3.  Melalui kegiatan berdiskusi, siswa mampu membuat peta pikiran mengenai manfaat 

air bagi manusia, hewan, dan tanaman dengan benar. 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

1. teks tentang peristiwa kedatangan bangsa barat di Indonesia 

2. peta pikiran, mengenai manfaat air bagi manusia, hewan, dan tanaman 

3. teks,  tentang mengenai manfaat air bagi manusia, hewan, dan tanaman. 



 

E. METODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan Pembelajaran :  Saintifik. 

Model  Pembelajaran : Time Token. 

 

F. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR 

Media/Alat : 1. Teks bacaan. 

2. Kartu berbicara 

3. Beragam benda di kelas dan lingkungan sekitar. 

Bahan : - 

Sumber Belajar : 1. Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema 8: lingkungan sahabat kita. 

Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017). Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

  

G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar, dan mengecek 

kehadiran siswa. 

2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh salah seorang 

siswa. 

3. Siswa mendengarkan apersepsi yang diberikan oleh guru. 

4. Siswa diminta memeriksa kerapian diri dan kebersihan kelas. 

5. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang tujuan, manfaat, 

dan aktivitas pembelajaran yang akan dilakukan. 

15 menit 

Kegiatan inti  Siswa duduk secara berkelompok. 

 siswa diberi tugas mengidentifikasi berbagai kondisi 

lingkungan pada buku siswa. Guru mengaitkan kegiatan ini 

dengan judul tema Lingkungan Sahabat Kita serta judul 

subtema Manusia dan Lingkungan. 

 Siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 

 Siswa berdiskusi bersama tentang materi yang disampaikan 

180 

menit 



 

oleh guru. 

 Siswa mengambil kupon berbicara. 

 Guru mengajukan pertanyaan untuk menstimulus 

ketertarikan  siswa tentang  topik Manusia dan Lingkungan.  

 Siswa menyerahkan kupon terlebih dahulu sebelum 

berbicara dan sebelum menanggapi pendapat temannya. 

 Siswa yang bisa menjawab diberi nilai oleh guru. 

 Siswa membaca pengantar mengenai air sebagai salah satu 

unsur penting dalam lingkungan. Air sangat diperlukan bagi 

kehidupan di bumi. 

 Siswa diajak bertanya jawab mengenai manfaat air. 

 Siswa membaca teks berjudul “Demi Air Bersih, Warga 

Waborobo Rela Berjalan Sejauh 15 Kilometer” pada buku 

siswa. Kegiatan membaca dapat dilakukan secara 

bergantian.  

 Salah seorang siswa membaca satu paragraf, siswa lain 

mendengarkan. Paragraf selanjutnya dibaca oleh siswa yang 

berbeda. 

 Siswa ditugaskan untuk  menuliskan peristiwa-peristiwa 

yang terdapat pada teks dalam bentuk peta pikiran.  

 siswa menunjukkan peta pikiran yang telah dibuatnya.  

 Siswa kembali berdiskusi lagi dengan kelompok.   

 Setiap kelompok akan menjawab pertanyaan-pertanyaan 

 Sebelum menjawab pertanyaan siswa harus menyerahkan 

kupon berbicara terlebih dahulu. 

 Siswa yang bisa menjawab diberi nilai oleh guru 

 Kupon harus digunakan oleh setiap siswa sampai masing-

masing kuponnya habis. 

 

 



 

Penutup 1. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang 

telah berlangsung: 

 Apa saja yang telah dipelajari dari kegiatan hari ini? 

 Apa yang akan dilakukan untuk menghargai perbedaan di 

sekitar? 

2. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran pada 

hari ini. 

3. Siswa menyimak penjelasan guru tentang aktivitas 

pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. Termasuk 

menyampaikan kegiatan bersama orang tua yaitu: meminta 

orang tua untuk menceritakan pengalamannya menghargai 

perbedaan di lingkungan sekitar rumah lalu menceritakan 

hasilnya kepada guru. 

4. Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin salah seorang 

siswa. 

15 menit 

 

H. PENILAIAN 

Lembar Observasi dan soal-soal.  

 

Mengetahui 

                                           

. 

 Sungai Raja,................2020 

penulis 

 

 

 

ASMA AL-HUSNA.  

 NIM: 11618201859                   

 

Refleksi Guru: 

 



 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Sekolah :  SD Negeri  018 Sungai Raja 

Kelas /Semester  :  V/2 (dua ) 

Tema 8 :  Lingkungan Sahabat Kita 

Subtema 1 :  Manusia dan Lingkungan 

Pembelajaran ke :  2 

Pertemuan ke :  2 

Siklus  :  I 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam 

berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga.  

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) 

dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis dalam karya 

yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

Bahasa Indonesia 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.8 Menguraikan urutan peristiwa atau 

tindakan yang terdapat pada teks 

nonfiksi 

3.8.1   Mengidentifikasi teks narasi peristiwa 

atau tindakan yang terdapat pada teks 

nonfiksi 

4.8 Menyajikan kembali peristiwa atau 

tindakan dengan memperhatikan latar 

cerita yang terdapat pada teks 

nonfiksi 

4.8.1 Menceritakan  kembali urutan peristiwa 

atau tindakan dengan memperhatikan 

latar cerita 

 

IPA 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.8  Menganalisis siklus air dan dampaknya 

       pada peristiwa di bumi serta 

       kelangsungan makhluk hidup. 

3.8.1  Menjelaskan terjadinya siklus air 

dengan baik. 

4.8 Membuat karya tentang skema siklus 

air berdasarkan informasi dari 

berbagai sumber 

4.8.1 Membuat bagan siklus air dan 

menjelaskan secara benar urutan bagan 

tersebut. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Melalui kegiatan pengamatan, siswa mampu menjelaskan terjadinya siklus air dengan baik. 

2.  Melalui kegiatan menggali informasi dari sumber bacaan, siswa dapat membuat bagan 

sederhana untuk menjelaskan siklus air. 

3.  Melalui kegiatan mengamati, siswa mampu mengidentifikasi urutan peristiwa dalam 

bacaan dengan benar. 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Siklus air 

2. Teks bacaan 

 



 

E. METODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan Pembelajaran :  Saintifik. 

Model  Pembelajaran : Time Token. 

 

F. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR 

Media/Alat : 1. Teks bacaan. 

2. Kartu berbicara 

3. Beragam benda di kelas dan lingkungan sekitar. 

Bahan : - 

Sumber Belajar : 1. Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema 8: lingkungan sahabat kita. 

Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017). Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

  

G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar, dan 

mengecek kehadiran siswa. 

2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh salah 

seorang siswa. 

3. Siswa mendengarkan apersepsi yang diberikan oleh 

guru. 

4. Siswa diminta memeriksa kerapian diri dan kebersihan 

kelas. 

5. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang tujuan, 

manfaat, dan aktivitas pembelajaran yang akan 

dilakukan. 

15 menit 

Kegiatan inti  Siswa duduk secara berkelompok. 

 siswa diberi tugas membaca teks siklus air pada 

buku siswa. Guru mengaitkan kegiatan ini dengan 

judul tema Lingkungan Sahabat Kita serta judul 
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menit 



 

subtema Manusia dan Lingkungan. 

 Siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 

 Siswa berdiskusi bersama tentang materi yang 

disampaikan oleh guru. 

 Siswa mengambil kupon berbicara. 

 Guru mengajukan pertanyaan untuk menstimulus 

ketertarikan  siswa tentang  siklus air.  

 Siswa menyerahkan kupon terlebih dahulu sebelum 

berbicara dan sebelum menanggapi pendapat 

temannya. 

 Siswa yang bisa menjawab diberi nilai oleh guru. 

 Siswa membaca teks bacaan pada buku siswa.  

 Siswa ditugaskan untuk mengamati dan  

menuliskan peristiwa-peristiwa yang terdapat pada  

teks yang  ia baca.  

 Siswa kembali berdiskusi lagi dengan kelompok.   

 Setiap kelompok akan menjawab pertanyaan-

pertanyaan 

 Sebelum menjawab pertanyaan siswa harus 

menyerahkan kupon berbicara terlebih dahulu. 

 Siswa yang bisa menjawab diberi nilai oleh guru 

 Kupon harus digunakan oleh setiap siswa sampai 

masing-masing kuponnya habis. 

 

Penutup 1. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas 

pembelajaran yang telah berlangsung: 

 Apa saja yang telah dipelajari dari kegiatan hari 

ini? 

 Apa yang akan dilakukan untuk menghargai 

perbedaan di sekitar? 

15 menit 



 

2. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil 

pembelajaran pada hari ini. 

3. Siswa menyimak penjelasan guru tentang aktivitas 

pembelajaran pada pertemuan selanjutnya.  

4. Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin salah 

seorang siswa. 

 

H. PENILAIAN 

Lembar Observasi dan soal-soal.  

 

Mengetahui 

                                           

. 

 Sungai Raja,................2020 

penulis 

 

 

 

ASMA AL-HUSNA.  

 NIM: 11618201859                   

 

 

 

 

 

 

 

Refleksi Guru: 

 



 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Sekolah :  SD Negeri  018 Sungai Raja 

Kelas /Semester  :  V/2 (dua ) 

Tema 8 :  Lingkungan Sahabat Kita 

Subtema 1 :  Manusia dan Lingkungan 

Pembelajaran ke :  5 

pertemuan ke :  3 

Siklus   :  II 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam 

berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga.  

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) 

dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis dalam karya 

yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

Bahasa Indonesia 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.8 Menguraikan urutan peristiwa atau 

tindakan yang terdapat pada teks 

nonfiksi 

3.8.1   Mengamati teks narasi peristiwa atau 

tindakan yang terdapat pada teks nonfiksi 

4.8 Menyajikan kembali peristiwa atau 

tindakan dengan memperhatikan latar 

cerita yang terdapat pada teks  

nonfiksi 

4.8.1 Menceritakan  kembali urutan peristiwa 

atau tindakan dengan memperhatikan 

latar cerita 

 

IPA 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.8  Menganalisis siklus air dan dampaknya 

       pada peristiwa di bumi serta 

       kelangsungan makhluk hidup. 

3.8.1 Menjelaskan  pengaruh siklus air 

terhadap makhluk hidup. 

3.8.2 Menjelaskan pengaruh siklus air 

terhadap makhluk hidup di lingkungan 

sekitar rumah siswa. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Melalui kegiatan berdiskusi, siswa dapat menjelaskan pengaruh siklus air terhadap 

makhluk hidup. 

2. Melalui kegiatan mengamati, siswa mampu mengidentifikasi urutan peristiwa dalam teks 

fiksi dengan benar 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Dampak siklus air terhadap siklus air. 

2. Teks bacaan. 

E. METODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan Pembelajaran :  Saintifik. 

Model  Pembelajaran : Time Token. 

 

 



 

F. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR 

Media/Alat : 1. Teks bacaan. 

2. Kartu berbicara 

3. Beragam benda di kelas dan lingkungan sekitar. 

Bahan : - 

Sumber Belajar : 1. Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema 8: lingkungan sahabat kita. 

Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017). Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.  

G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar, dan 

mengecek kehadiran siswa. 

2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh salah 

seorang siswa. 

3. Siswa mendengarkan apersepsi yang diberikan oleh 

guru. 

4. Siswa diminta memeriksa kerapian diri dan kebersihan 

kelas. 

5. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang tujuan, 

manfaat, dan aktivitas pembelajaran yang akan 

dilakukan. 

15 menit 

Kegiatan inti  Siswa duduk secara berkelompok. 

 siswa diberi tugas berdiskusi mengenai dampak 

siklus air bagi makhluk hidup serta dampak siklus 

air bagi makhluk hidup di lingkungan sekitar 

rumah masing-masing. Guru mengaitkan kegiatan 

ini dengan judul tema Lingkungan Sahabat Kita 

serta judul subtema Manusia dan Lingkungan. 

 Siswa berdiskusi bersama tentang materi yang 

disampaikan oleh guru. 
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 Siswa mengambil kupon berbicara. 

 Guru mengajukan pertanyaan untuk menstimulus 

ketertarikan  siswa tentang  pengaruh atau dampak 

siklus air bagi makhluk.  

 Siswa menyerahkan kupon terlebih dahulu sebelum 

berbicara dan sebelum menanggapi pendapat 

temannya. 

 Siswa yang bisa menjawab diberi nilai oleh guru. 

 Siswa membaca teks bacaan pada buku siswa.  

 Siswa ditugaskan untuk mengamati dan  

menuliskan peristiwa-peristiwa yang terdapat pada 

teks yang ia baca.  

 Siswa kembali berdiskusi lagi dengan kelompok.   

 Setiap kelompok akan menjawab pertanyaan-

pertanyaan 

 Sebelum menjawab pertanyaan siswa harus 

menyerahkan kupon berbicara terlebih dahulu. 

 Siswa yang bisa menjawab diberi nilai oleh guru. 

 Kupon harus digunakan oleh setiap siswa sampai 

masing-masing kuponnya habis. 

 

Penutup 1. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas 

pembelajaran yang telah berlangsung: 

 Apa saja yang telah dipelajari dari kegiatan hari 

ini? 

 Apa yang akan dilakukan untuk menghargai 

perbedaan di sekitar? 

2. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil 

pembelajaran pada hari ini. 

3. Siswa menyimak penjelasan guru tentang aktivitas 

15 menit 



 

pembelajaran pada pertemuan selanjutnya sebagai 

tindak lanjut.  

4. Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin salah 

seorang siswa. 

 

H. PENILAIAN 

Lembar Observasi dan soal-soal.  

 

Mengetahui 

                                           

. 

 Sungai Raja,................2020 

penulis 

 

 

 

ASMA AL-HUSNA.  

 NIM: 11618201859                   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Refleksi Guru: 

 



 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Sekolah :  SD Negeri  018 Sungai Raja 

Kelas /Semester  :  V/2 (dua ) 

Tema 8 :  Lingkungan Sahabat Kita 

Subtema 2 :  Perubahan Lingkungan 

Pembelajaran ke :  1 

pertemuan ke :  4 

Siklus   :  II 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam 

berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga.  

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) 

dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis dalam karya 

yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

Bahasa Indonesia 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.8 Menguraikan urutan peristiwa atau 

tindakan yang terdapat pada teks 

nonfiksi. 

3.8.1 Menyebutkan peristiwa-peristiwa atau 

tindakan pada teks nonfiksi dengan 

benar. 

4.8 Menyajikan kembali peristiwa atau 

tindakan dengan memperhatikan latar 

cerita yang terdapat pada teks 

nonfiksi 

4.8.1 Menceritakan  kembali urutan peristiwa 

atau tindakan dengan memperhatikan 

latar cerita pada teks nonfiksi 

 

IPA 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.8  Menganalisis siklus air dan dampaknya 

       pada peristiwa di bumi serta 

       kelangsungan makhluk hidup. 

3.8.1 Mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi siklus air dengan 

benar. 

3.8.2  Membuat kesimpulan tentang terjadinya 

air tanah dan air permukaan. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Melalui kegiatan mengamati, siswa mampu menyebutkan peristiwa-peristiwa atau 

tindakan pada teks nonfiksi dengan benar. 

2. Melalui kegiatan melakukan pengamatan dan berdiskusi, siswa dapat mengidentifikasi 

faktor-faktor yang mempengaruhi siklus air dengan benar. 

3. Melalui kegiatan mengamati, siswa mampu membuat kesimpulan tentang terjadinya air 

tanah dan air permukaan. 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi siklus air, proses terjadinya air tanah dan air 

permukaan. 

2. Teks bacaan. 



 

 

E. METODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan Pembelajaran :  Saintifik. 

Model  Pembelajaran : Time Token. 

F. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR 

Media/Alat : 1. Teks bacaan. 

2. Kartu berbicara 

3. Beragam benda di kelas dan lingkungan sekitar. 

Bahan : - 

Sumber Belajar : 1. Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema 8: lingkungan sahabat kita. 

Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017). Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.  

G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar, dan 

mengecek kehadiran siswa. 

2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh salah 

seorang siswa. 

3. Siswa mendengarkan apersepsi yang diberikan oleh 

guru. 

4. Siswa diminta memeriksa kerapian diri dan kebersihan 

kelas. 

5. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang tujuan, 

manfaat, dan aktivitas pembelajaran yang akan 

dilakukan. 

15 menit 

Kegiatan inti  Siswa duduk secara berkelompok. 

 siswa diberi tugas mengamati gambar dan 

berdiskusi mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi siklus air, proses terjadinya air 

tanah dan air permukaan. Guru mengaitkan 
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kegiatan ini dengan judul tema Lingkungan 

Sahabat Kita serta judul subtema perubahan 

lingkungan. 

 Siswa berdiskusi bersama tentang materi yang 

disampaikan oleh guru. 

 Siswa mengambil kupon berbicara. 

 Guru mengajukan pertanyaan untuk menstimulus 

ketertarikan  siswa tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi siklus air, proses terjadinya air 

tanah dan air permukaan. 

 Siswa menyerahkan kupon terlebih dahulu sebelum 

berbicara dan sebelum menanggapi pendapat 

temannya. 

 Siswa yang bisa menjawab diberi nilai oleh guru. 

 Siswa membaca teks bacaan pada buku siswa.  

 Siswa ditugaskan menuliskan peristiwa-peristiwa 

yang terdapat pada teks yang ia baca.  

 Siswa kembali berdiskusi lagi dengan kelompok.   

 Setiap kelompok akan menjawab pertanyaan-

pertanyaan 

 Sebelum menjawab pertanyaan siswa harus 

menyerahkan kupon berbicara terlebih dahulu. 

 Siswa yang bisa menjawab diberi nilai oleh guru 

 Kupon harus digunakan oleh setiap siswa sampai 

masing-masing kuponnya habis. 

 

Penutup 1. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas 

pembelajaran yang telah berlangsung: 

 Apa saja yang telah dipelajari dari kegiatan hari 

ini? 

15 menit 



 

 Apa yang akan dilakukan untuk menghargai 

perbedaan di sekitar? 

2. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil 

pembelajaran pada hari ini. 

3. Siswa menyimak penjelasan guru tentang aktivitas 

pembelajaran pada pertemuan selanjutnya sebagai 

tindak lanjut.  

4. Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin salah 

seorang siswa. 

 

H. PENILAIAN 

Lembar Observasi dan soal-soal.  

 

Mengetahui 

                                           

. 

 Sungai Raja,................2020 

penulis 

 

 

 

ASMA AL-HUSNA.  

 NIM: 11618201859                   

 

 

 

 

 

 

Refleksi Guru: 

 



 

LEMBAR HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU 

Nama Praktikan : ASMA AL-HUSNA 

NIM   : 11618201859 

Tema   : 8 (Lingkungan Sahabat Kita) 

Subtema  : 1 Manusia dan Lingkungan 

Pertemuan   : Pertama  

Siklus    : 1 

Petunjuk  : Berilah nilai 1,2,3 atau 4 sesuai dengan kemampuan guru 

  dalam melakukan kriteria Time Token sesuai indikator pada      

  kolom yang diamati. 

No Indikator yang diamati 

Skor Jumlah 

4 3 2 1 Skor 

1 
Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran 
 

3 
  

3 

2 

Guru mengondisikan 

kelas untuk melaksanakan 

diskusi dengan 

berkelompok dengan 

anggota kelompok 4-5 

orang 

  
2 

 
2 

3 
guru memberikan tugas 

kepada siswa 
  

2 
 

2 

4 

Guru memberi sejumlah 

kupon berbicara dengan 

waktu kurang lebih 30 

detik per kupon pada tiap 

siswa 

  
2 

 
2 



 

5 

Guru meminta siswa 

menyerahkan kupon 

terlebih dahulu sebelum 

berbicara atau memberi 

komentar. 

 
3 

  
3 

6 

Guru memberi sejumlah 

nilai sesuai waktu yang 

digunakan tiap siswa   
2 

 
2 

 
JUMLAH 14 

 
PERSENTASE 58.3333333% 

 KATEGORI Cukup Tinggi  

 

 

      Sungai Raja, 2 Maret 2020 

      Observer  

 

           

       

 (Landra herlina,S.Pd ) 

 

 

 

 

 

 



 

LEMBAR HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU 

Nama Praktikan : ASMA AL-HUSNA 

NIM   : 11618201859 

Tema   : 8 (Lingkungan Sahabat Kita) 

Subtema  : 1 Manusia dan Lingkungan 

Pertemuan   : Kedua  

Siklus    : 1 

Petunjuk  : Berilah nilai 1,2,3 atau 4 sesuai dengan kemampuan guru 

  dalam melakukan kriteria Time Token sesuai indikator pada      

  kolom yang diamati. 

No 
Indikator yang 

diamati 

Skor Jumlah 

4 3 2 1 Skor 

1 
Guru menjelaskan 

tujuan pembelajaran 
 

3 
  

3 

2 

Guru mengondisikan 

kelas untuk 

melaksanakan diskusi 

dengan berkelompok 

dengan anggota 

kelompok 4-5 orang 

  
2 

 
2 

3 
guru memberikan tugas 

kepada siswa 
 

3 
  

3 

4 

Guru memberi 

sejumlah kupon 

berbicara dengan waktu 

kurang lebih 30 detik 

per kupon pada tiap 

siswa 

  
2 

 
2 



 

5 

Guru meminta siswa 

menyerahkan kupon 

terlebih dahulu 

sebelum berbicara atau 

memberi komentar. 

 
3 

  
3 

6 

Guru memberi 

sejumlah nilai sesuai 

waktu yang digunakan 

tiap siswa 
 

3 
  

3 

 
JUMLAH 16 

 
PERSENTASE 66.6666667% 

 KATEGORI Tinggi  

 

 

      Sungai Raja, 4 Maret 2020 

      Observer  

 

        

       

      (Landra herlina,S.Pd ) 

 

 

 

 

 



 

LEMBAR HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU 

Nama Praktikan : ASMA AL-HUSNA 

NIM   : 11618201859 

Tema   : 8 (Lingkungan Sahabat Kita) 

Subtema  : 1 Manusia dan Lingkungan 

Pertemuan   : Ketiga  

Siklus    : 2 

Petunjuk  : Berilah nilai 1,2,3 atau 4 sesuai dengan kemampuan guru 

  dalam melakukan kriteria Time Token sesuai indikator pada      

  kolom yang diamati. 

No 
Indikator yang 

diamati 

Skor Jumlah 

4 3 2 1 Skor 

1 
Guru menjelaskan 

tujuan pembelajaran 
4 

   
4 

2 

Guru mengondisikan 

kelas untuk 

melaksanakan diskusi 

dengan berkelompok 

dengan anggota 

kelompok 4-5 orang 

 
3 

  
3 

3 
guru memberikan 

tugas kepada siswa 
 

3 
  

3 

4 

Guru memberi 

sejumlah kupon 

berbicara dengan 

waktu kurang lebih 30 

detik per kupon pada 

tiap siswa 

 
3 

  
3 



 

5 

Guru meminta siswa 

menyerahkan kupon 

terlebih dahulu 

sebelum berbicara 

atau memberi 

komentar. 

 
3 

  
3 

6 

Guru memberi 

sejumlah nilai sesuai 

waktu yang digunakan 

tiap siswa 

4 
   

4 

 
JUMLAH 20 

 
PERSENTASE 83.3333333 

 KATEGORI Sangat Tinggi 

 

 

      Sungai Raja, 7 Maret 2020 

      Observer  

 

          

       

(Landra herlina,S.Pd ) 

 

 

 

 

 



 

LEMBAR HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU 

Nama Praktikan : ASMA AL-HUSNA 

NIM   : 11618201859 

Tema   : 8 (Lingkungan Sahabat Kita) 

Subtema  : 2 Perubahan Lingkungan 

Pertemuan   : Keempat 

Siklus    : 2 

Petunjuk  : Berilah nilai 1,2,3 atau 4 sesuai dengan kemampuan guru 

  dalam melakukan kriteria Time Token sesuai indikator pada      

  kolom yang diamati. 

No Indikator yang diamati 

Skor Jumlah 

4 3 2 1 Skor 

1 
Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran 
4 

   
4 

2 

Guru mengondisikan kelas 

untuk melaksanakan 

diskusi dengan 

berkelompok dengan 

anggota kelompok 4-5 

orang 

4 
   

4 

3 
guru memberikan tugas 

kepada siswa 
4 

   
4 

4 

Guru memberi sejumlah 

kupon berbicara dengan 

waktu kurang lebih 30 detik 

per kupon pada tiap siswa 
 

3 
  

3 



 

5 

Guru meminta siswa 

menyerahkan kupon 

terlebih dahulu sebelum 

berbicara atau memberi 

komentar. 

 
3 

  
3 

6 

Guru memberi sejumlah 

nilai sesuai waktu yang 

digunakan tiap siswa 
4 

   
4 

 
JUMLAH 22 

 
PERSENTASE 91.66666675% 

 KATEGORI Sangat Tinggi 

 

 

      Sungai Raja, 10 Maret 2020 

      Observer  

 

 

 

      (Landra herlina,S.Pd ) 



 

LEMBAR HASIL OBSERVASI KEAKTIFAN BELAJAR SISWA 

Nama Praktikan : ASMA AL-HUSNA 

NIM   : 11618201859 

Tema   : 8 (Lingkungan Sahabat Kita) 

Subtema  : 1 (manusia dan lingkungan) 

Pertemuan ke  : Pertama  

Siklus   : 1 

Petunjuk  : Berilah nilai 1,2,3 dan 4 sesuai dengan kemampuan siswa 

  dalam melakukan keaktifan belajar sesuai indikator pada 

   kolom yang diamati. 

  Kode Skor Keaktifan Siswa Skor 

No  Siswa 
A B C D 

  

      

1 Siswa 01 2 1 2 2 7 

2 Siswa 02 2 1 2 1 6 

3 Siswa 03 1 2 2 2 7 

4 Siswa 04 2 2 2 2 8 

5 Siswa 05 1 2 2 3 8 

6 Siswa 06 2 2 2 2 8 

7 Siswa 07 1 2 1 2 6 

8 Siswa 08 2 2 2 2 8 

9 Siswa 09 1 2 2 2 7 

10 Siswa 10 3 2 2 2 9 

11 Siswa 11 1 2 2 2 7 

12 Siswa 12 2 2 1 2 7 

13 Siswa 13 2 2 2 1 7 

14 Siswa 14 2 3 1 2 8 

15 Siswa 15 1 1 2 1 5 

16 Siswa 16 2 2 2 2 8 

17 Siswa 17 2 2 2 2 8 

18 Siswa 18 2 1 2 1 6 

19 Siswa 19 2 2 2 2 8 



 

20 Siswa20 2 2 1 1 6 

21 Siswa 21 2 2 3 2 9 

22 Siswa 22 2 2 1 2 7 

Jumlah  39 41 40 40 160 

Persentase 48.75 51.25 50 50 50 

 

4=  Tinggi, 3= Cukup 2= Kurang, 1= Sangat Kurang  

Keterangan Keaktifan Belajar Siswa: 

A. Aktif bertanya baik kepada guru mapun teman 

B. Aktif menjawab pertanyaan, baik dari guru maupun teman. 

C. Aktif berpartisipasi dalam diskusi, yaitu saling mengikuti dan 

mengamati jalannya diskusi. 

D. Aktif dan berani dalam mengeluarkan dan mempertahankan 

pendapat. 

Sungai Raja, 2 Maret 2020 

Observer  

 

 

 

(Landra herlina,S.Pd) 

 

 

 

 

 

 



 

LEMBAR HASIL OBSERVASI KEAKTIFAN BELAJAR SISWA 

Nama Praktikan : ASMA AL-HUSNA 

NIM   : 11618201859 

Tema   : 8 (Lingkungan Sahabat Kita) 

Subtema  : 1 (manusia dan lingkungan) 

Pertemuan ke  : Kedua  

Siklus   : 1 

Petunjuk  : Berilah nilai 1,2,3 dan 4 sesuai dengan kemampuan siswa 

  dalam melakukan keaktifan belajar sesuai indikator pada 

   kolom yang diamati. 

        

  Kode Skor Keaktifan Siswa Skor 

N

o  
Siswa 

A B C D 
  

      

1 Siswa 01 2 3 2 2 9 

2 Siswa 02 2 2 3 2 9 

3 Siswa 03 3 3 2 2 10 

4 Siswa 04 4 2 2 2 10 

5 Siswa 05 2 2 3 3 10 

6 Siswa 06 2 2 2 2 8 

7 Siswa 07 3 3 3 2 11 

8 Siswa 08 2 4 2 2 10 

9 Siswa 09 2 2 4 2 10 

10 Siswa 10 3 2 2 2 9 

11 Siswa 11 2 2 3 2 9 

12 Siswa 12 4 2 2 2 10 

13 Siswa 13 2 2 4 3 11 

14 Siswa 14 2 3 3 2 10 

15 Siswa 15 3 2 2 3 10 

16 Siswa 16 2 3 2 2 9 



 

17 Siswa 17 4 2 2 2 10 

18 Siswa 18 2 3 2 3 10 

19 Siswa 19 2 2 2 2 8 

20 Siswa20 2 2 2 2 8 

21 Siswa 21 2 2 3 2 9 

22 Siswa 22 2 2 2 2 8 

Jumlah 54 52 54 48 208 

Persentase 67.5 65 67.5 60 65 

 

4=  Tinggi, 3= Cukup 2= Kurang, 1= Sangat Kurang  

Keterangan Keaktifan Belajar Siswa: 

A. Aktif bertanya baik kepada guru mapun teman 

B. Aktif menjawab pertanyaan, baik dari guru maupun teman. 

C. Aktif berpartisipasi dalam diskusi, yaitu saling mengikuti dan 

mengamati jalannya diskusi. 

D. Aktif dan berani dalam mengeluarkan dan mempertahankan 

pendapat. 

Sungai Raja, 4 Maret 2020 

Observer  

 

 

 

(Landra herlina,S.Pd) 

 

 

 



 

LEMBAR HASIL OBSERVASI KEAKTIFAN BELAJAR SISWA 

Nama Praktikan : ASMA AL-HUSNA 

NIM   : 11618201859 

Tema   : 8 (Lingkungan Sahabat Kita) 

Subtema  : 1 (manusia dan lingkungan) 

Pertemuan ke  : Ketiga 

Siklus   : 2 

Petunjuk  : Berilah nilai 1,2,3 dan 4 sesuai dengan kemampuan siswa 

  dalam melakukan keaktifan belajar sesuai indikator pada 

   kolom yang diamati. 

  Kode Skor Keaktifan Siswa Skor 

No  Siswa 
A B C D 

  

      

1 Siswa 01 3 3 2 3 11 

2 Siswa 02 3 2 3 3 11 

3 Siswa 03 3 3 3 2 11 

4 Siswa 04 4 2 3 3 12 

5 Siswa 05 2 3 3 3 11 

6 Siswa 06 3 4 2 3 12 

7 Siswa 07 3 3 3 3 12 

8 Siswa 08 2 4 3 3 12 

9 Siswa 09 3 3 3 2 11 

10 Siswa 10 3 3 2 4 12 

11 Siswa 11 3 3 3 2 11 

12 Siswa 12 4 3 4 2 13 

13 Siswa 13 2 3 4 3 12 

14 Siswa 14 3 3 3 2 11 

15 Siswa 15 3 4 2 3 12 

16 Siswa 16 2 3 3 3 11 

17 Siswa 17 4 3 2 3 12 



 

18 Siswa 18 4 3 3 3 13 

19 Siswa 19 3 3 2 3 11 

20 Siswa20 2 3 3 3 11 

21 Siswa 21 3 4 3 3 13 

22 Siswa 22 3 3 3 3 12 

Jumlah  65 68 62 62 257 

Persentase 81.25 85 77.5 77.5 80.3125 

 

4=  Tinggi, 3= Cukup 2= Kurang, 1= Sangat Kurang  

Keterangan Keaktifan Belajar Siswa: 

A. Aktif bertanya baik kepada guru mapun teman 

B. Aktif menjawab pertanyaan, baik dari guru maupun teman. 

C. Aktif berpartisipasi dalam diskusi, yaitu saling mengikuti dan 

mengamati jalannya diskusi. 

D. Aktif dan berani dalam mengeluarkan dan mempertahankan 

pendapat. 

Sungai Raja, 7 Maret 2020 

Observer  

 

 

 

(Landra herlina,S.Pd) 

 

 

 

 



 

LEMBAR HASIL OBSERVASI KEAKTIFAN BELAJAR SISWA 

Nama Praktikan : ASMA AL-HUSNA 

NIM   : 11618201859 

Tema   : 8 (Lingkungan Sahabat Kita) 

Subtema  : 2 (perubahan lingkungan) 

Pertemuan ke  : Keempat 

Siklus   : 2 

Petunjuk  : Berilah nilai 1,2,3 dan 4 sesuai dengan kemampuan siswa 

  dalam melakukan keaktifan belajar sesuai indikator pada 

   kolom yang diamati. 

  Kode Skor Keaktifan Siswa Skor 

No  Siswa 
A B C D 

  

      

1 Siswa 01 3 3 3 3 12 

2 Siswa 02 3 3 3 3 12 

3 Siswa 03 3 3 3 3 12 

4 Siswa 04 4 3 3 3 13 

5 Siswa 05 2 3 3 3 11 

6 Siswa 06 3 4 3 3 13 

7 Siswa 07 3 3 3 3 12 

8 Siswa 08 3 4 3 3 13 

9 Siswa 09 3 3 3 3 12 

10 Siswa 10 3 3 3 4 13 

11 Siswa 11 3 3 3 3 12 

12 Siswa 12 4 3 3 3 13 

13 Siswa 13 3 3 4 3 13 

14 Siswa 14 3 3 3 3 12 

15 Siswa 15 3 4 2 3 12 

16 Siswa 16 3 3 3 3 12 

17 Siswa 17 3 3 4 3 13 



 

18 Siswa 18 4 3 3 3 13 

19 Siswa 19 3 3 4 3 13 

20 Siswa20 3 3 3 3 12 

21 Siswa 21 3 4 3 3 13 

22 Siswa 22 3 3 3 3 12 

Jumlah  68 70 68 67 273 

Persentase 85 87.5 85 83.75 85.3125 

 

4=  Tinggi, 3= Cukup 2= Kurang, 1= Sangat Kurang  

Keterangan Keaktifan Belajar Siswa: 

A. Aktif bertanya baik kepada guru mapun teman 

B. Aktif menjawab pertanyaan, baik dari guru maupun teman. 

C. Aktif berpartisipasi dalam diskusi, yaitu saling mengikuti dan 

mengamati jalannya diskusi. 

D. Aktif dan berani dalam mengeluarkan dan mempertahankan 

pendapat. 

Sungai Raja, 10 Maret 2020 

Observer  

 

 

 

(Landra herlina,S.Pd) 
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